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Abstract: The purpose of this study is to explain the application of the
guided inquiry model assisted by PhET simulations on critical thinking skills
and to determine the effect of the guided inquiry learning model assisted by
PhET simulations media on the material of changes in energy forms on the
critical thinking skills of fourth grade elementary school students. The
research method is a quantitative method with a quasi-experimental design
type nonequivalent control group design. The results of the observation
indicate that in general the application of the guided inquiry model assisted
by PhET simulations runs well. Overall, students follow each stage of
learning quite well. Then, in the experimental class there was an increase in
scores from the pretest to a higher posttest value with a difference of 39.80,
compared to the control class with a difference of 23.90. Supported by the
results of the hypothesis test obtained Sig. (2-tailed) < 0.05. Thus, it can be
concluded that the use of the guided inquiry model assisted by PhET
simulations has a positive influence on the critical thinking skills of fourth-
grade elementary school students. The positive impact of implementing this
model can be seen from the increase in students' skills in interpreting,
analyzing, evaluating, and concluding.
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Abstrak: Tujuan penelitian untuk menjelaskan penerapan model inkuiri
terbimbing berbantuan PAET simulations terhadap keterampilan berpikir
kritis dan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media PhET simulations pada materi perubahan bentuk energi
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD. Metode penelitian
yaitu metode kuantitatif dengan desain quasi eksperiment type nonequivalent
control group design. Hasil observasi menandakan bahwa secara umum
penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan PhET simulations berjalan
dengan baik. Secara keseluruhan siswa mengikuti setiap tahapan
pembelajaran dengan cukup baik. Kemudian, di kelas eksperimen mengalami
peningkatan nilai dari prefest ke nilai posttest yang lebih tinggi dengan
selisih 39,80, dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 23,90. Didukung
hasil uji hipotesis memperoleh Sig. (2-tailed) < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan penggunaan model inkuiri terbimbing berbantuan PhRET
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simulations mempunyai pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa kelas IV SD. Dampak positif dari penerapan model ini terlihat
dari meningkatnya keterampilan siswa dalam interpretasi, analisis, evaluasi,
dan menyimpulkan.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Inkuiri Terbimbing, PhET simulations.
PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan untuk dikembangkan pada era
globalisasi saat ini (Waruwu, dkk., 2024). Menurut Surayanah (2024), keterampilan
berpikir kritis tergolong bagian keterampilan abad 21 yang perlu diupayakan
pengembangannya. Dalam kurikulum merdeka, keterampilan berpikir kritis menjadi salah
satu dari enam dimensi profil pelajar pancasila. Lebih lanjut Kusuma, dkk., (2025),
menyatakan pemikiran kritis merupakan keterampilan yang penting dikembangkan
selama pembelajaran siswa SD. Keterampilan ini perlu dilatih secara konsisten dalam
pembelajaran materi apapun, terutama pada muatan [lmu Pengetahuan Alam (IPA).

Pembelajaran IPA mendorong siswa untuk membangun pengetahuan yang
dimiliki dari pengalaman yang dilalui oleh siswa langsung dan bukan hanya sekedar
hafalan. Karena pada dasarnya pemahaman akan fakta-fakta menjadi kompetensi wajib
dikuasai siswa dalam pembelajaran IPA (Wicaksono, dkk., 2020). Pada proses
pembelajaran IPA di SD guru harus membimbing siswa dalam membangun pemahaman
mereka sendiri. Salah satu caranya adalah dengan mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi dengan melakukan percobaan atau dilakukan pengamatan
secara mandiri. Cara tersebut mampu meningkatkan rasa ingin tahu dan siswa akan
terlatih dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya (Ilhamdi, dkk., 2020).

IPA diyakini sebagai pembelajaran yang dekat dengan alam dan kehidupan
sehari-hari. Meskipun demikian, IPA masih sering dikomunikasikan secara abstrak di
sekolah. Materi energi salah satu materi IPA yang abstrak. Konsep energi masih dirasa
sulit dipahami oleh siswa SD (Herrmann-Abell, Cari F; DeBoer 2018). Dalam konsep
energi akan semakin sulit dinalar ketika energi mengalami perubahan bentuk (Rani and
Mujianto 2023). Oleh sebab itu siswa sulit menguasai dan mengkritisi materi perubahan
bentuk energi.

Rendahnya berpikir kritis siswa dibuktikan dari hasil wawancara di salah satu SD
Negeri di Desa Bendo. Diketahui bahwa kurangnya keterampilan berpikir kritis tampak
dari siswa yang mengalami kesulitan ketika memahami informasi yang disampaikan guru,
partisipasi siswa kurang dalam mengajukan pertanyaan maupun tanggapan yang

menunjukkan pemahaman mendalam terhadap materi. Kemudian, siswa mampu
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menyebutkan beberapa contoh perubahan bentuk energi, tetapi siswa masih merasa
kebingungan ketika diminta mengkritisi beberapa proses perubahan bentuk energi.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan rendahnya keterampilan berpikir kritis
disebabkan oleh kecenderungan guru dalam menerapkan model pembelajaran
konvensional (Rahayu, dkk., 2024). Dalam proses belajar IPA di kelas IV salah satu SD
Negeri di Desa Bendo, guru kelas berusaha menciptakan suasana belajar yang
mendukung bagi siswanya. Bentuk upaya yang dilakukan contohnya adalah dengan
memaksimalkan buku yang telah tersedia. Akan tetapi, guru belum menggunakan model
dan media yang tepat dalam materi perubahan bentuk energi.

Pentingnya pembelajaran IPA, mengharuskan guru berpikir secara kreatif
mengenai model dan media yang tepat guna mendorong keterlibatan aktif siswa. Dengan
begitu, siswa terbiasa berpikir kritis dalam proses belajar. Model inkuiri terbimbing
adalah salah satu model yang tepat digunakan pada pembelajaran IPA. Model ini tepat
digunakan karena berfokus pada proses berpikir analitis dan kritis, sehingga siswa
memungkinkan untuk mengeksplorasi serta menemukan jawaban sendiri atas
permasalahan yang diberikan (Nasrianti 2023). Beberapa penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa dalam pembelajaran pelaksanaan model inkuiri terbimbing
memberikan peningkatan pada keterampilan berpikir kritis siswa ((Profithasari, dkk.,
2024); (Ilhamdi, dkk., 2020); (Wijaya and Handayani 2021); (Kasmurie, dkk., 2010)).

Guru tidak hanya fokus penggunaan model pembelajaran saja, melainkan juga
perlu memperhatikan dalam pemilihan media. Media berbasis teknologi salah satu media
yang dapat dimanfaatkan seperti halnya Physics Education Technology (PhET)
Simulations dalam materi perubahan bentuk energi. Dalam materi ini, PAET mampu
mengkonkretkan materi yang abstrak menggunakan animasi benda-benda sekitar siswa
(Pujiningsih, dkk., 2022). Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa
media PhET mampu mempengaruhi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
((Munif, 2022); (Hasyim, dkk., 2020)).

Merujuk pada penelitian sebelumnya tersebut, mengindikasikan bahwa
penggunaan media PAET simulations efektif untuk diterapkan di SD. Namun, beberapa
penelitian yang terkait penggunaan media PhET simulations belum diintegrasikan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penggunaan model tersebut dengan media PALET
sebenarnya sudah pernah dilaksanakan oleh penelitian lain, ((Fitrianingsi, dkk., 2023);
(Ismawati, dkk., 2023); (Mahera, 2023)) dalam penelitiannya menuturkan bahwa model
inkuiri terbimbing yang dibarengi penggunaan media PhET berpengaruh meningkatkan



34 | Wahana Sekolah Dasar, Januari 2025, Vol. 33, No. 1, Hal 31-45

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sains. Namun, pengintegrasian media
dan model pembelajaran ini masih dilakukan di jenjang menengah yaitu SMP dan SMA.

Merujuk latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis berminat mengeksplorasi
topik dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan
Media PhET simulations pada Materi Perubahan Bentuk Energi terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SD”. Tujuan penelitian untuk menjelaskan penerapan model inkuiri
terbimbing berbantuan PhET simulations terhadap keterampilan berpikir kritis dan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media PAET
simulations pada materi perubahan bentuk energi terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa kelas IV SD.
METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain quasi
eksperiment type nonequivalent control group design. Adapun desain penelitian tersebut
menurut (Sugiyono, 2019) ditunjukkan Gambar 1.

0, Xi O3
0)) X2 Oy

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

O : Pretest eksperimen

0, : Posttest eksperimen

0; : Pretest kontrol

O4 : Posttest kontrol

Xi : Perlakuan untuk kelas eksperimen (Penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing berbantuan PAET)

X2 : Tidak terdapat perlakuan khusus (Penerapan model pembelajaran konvensional)

Populasi penelitian yaitu siswa kelas IV SD. Teknik pengambilan sampel dengan
simple random sampling. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD salah satu SDN
di Desa Bendo, mencangkup kelas IV, sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu
kelas IVy.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan tes.
Teknik wawancara dilaksanakan ketika pra-penelitian untuk mengetahui permasalahan
yang terdapat di sekolah dasar. Teknik observasi dilakukan untuk mengamati penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Tes digunakan untuk mengukur keterampilan

berpikir kritis siswa. Adapun kisi-kisi instrumen tes dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest
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CP Indikator TP No.Soal No.

Pretest  Soal
Posttest

Peserta didik Interpretasi Setelah membaca bacaan tentang 1,5, 10, 1, 5, 9,

mengidentifikasi bentuk  energi, peserta didik 13 13

sumber dan mengidentifikasi masalah terkait

bentuk energi bacaan dengan benar. (C2)

serta Analisis Setelah membaca bacaan tentang 3, 6, 7, 3,6, 11,

menjelaskan bentuk  energi, peserta didik 15 15

proses perubahan menganalisis proses perubahan

bentuk energi bentuk energi dengan baik. (C4)

dalam kehidupan Evaluasi Setelah membaca bacaan tentang 2, 8, 11, 2,7, 10,

sehari-hari masalah perubahan bentuk energi, 14 14

peserta didik mengevaluasi faktor-
faktor yang mempengaruhi masalah
perubahan bentuk energi dengan

tepat. (C4)
Inferensi Setelah membaca bacaan tentang 4,9,12, 4,8,12,
masalah perubahan bentuk energi, 16 16

peserta didik menyimpulkan solusi
dari permasalahan dengan baik.
(C5)

Sebelum digunakan penelitian, instrumen tes diuji melalui uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran. Keempat uji tersebut menghasilkan
instrumen tes yang dipakai mencangkup 10 soal pretest dan 10 soal posttest.

Teknik analisis data tes dengan analisis statistik deskriptif berbantuan aplikasi
excel dan statistik inferensial berbantuan SPSS 25. Pada tahap analisis data statistik
inferensial, pengolahan dilakukan menggunakan SPSS 25 yaitu dengan uji prasyarat,
serta uji hipotesis. Berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media
PhET Simulations terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD
H. . Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media PAET

Simulations terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD

HASIL
A. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media PhET
simulations terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Penerapan pembelajaran di kelas eksperimen, sesuai dengan sintaks model
pembelajaran inkuiri yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Berdasarkan
temuan pada saat penerapan pembelajaran kelas eksperimen pada pertemuan 1, 2, dan 3,
secara keseluruhan siswa dapat mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan cukup

baik. Namun, pada tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesis, masih terdapat
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siswa yang mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi dan menilai kebenaran
dari hipotesis yang telah mereka buat.

Terlihat pada pertemuan 1 dalam tahap mengumpulkan data dan menguji
hipotesis, kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan melakukan analisis informasi
yang mereka dapatkan dari eksperimen PhET simulations, serta kesulitan dalam menilai
kebenaran dari hipotesis yang telah mereka buat dengan membandingkannya terhadap
hasil eksperimen PAET simulations. Sebagian besar siswa terus bertanya bagaimana cara
mengerjakannya.

Pada pertemuan 2 dalam tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesis,
sebagian besar siswa sudah mulai lebih aktif dan menunjukkan kemandirian yang lebih
baik dalam tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesisnya. Meskipun masih ada
beberapa siswa yang memerlukan bimbingan dalam menganalisis hasil eksperimen dan
menilai kebenaran hipotesisnya, secara keseluruhan siswa tampak lebih percaya diri
dibandingkan pada pertemuan pertama.

Pada pertemuan 3 dalam tahap mengumpulkan data, siswa juga semakin terampil
dalam menganalisis informasi dari hasil eksperimen PAET simulations. Siswa sangat
percaya diri melakukan pengamatan menggunakan PAET simulations. Begitu juga pada
tahap menguji hipotesis, siswa terlihat sudah mampu dalam menilai kebenaran
hipotesisnya dengan membandingkan dengan informasi yang diperoleh dari hasil
eksperimen PAET simulations.

B. Paparan Data dan Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis

Model inkuiri terbimbing dengan PhHET diterapkan di kelas eksperimen.
Sedangkan, kelas kontrol diterapkannya model konvensional. Sebelum dilakukan
tindakan mengajar yang berbeda antar kedua kelas, diberikan pretest guna mengukur
keterampilan awal siswa. Setelah diberikan perlakuan dilakukan posttest di kedua kelas
guna melihat perolehan keterampilan berpikir kritis akhir. Pada Tabel 2 akan dipaparkan
data hasil pretest dan posttest.

Tabel 2. Deskripsi Data Instrumen Tes

Data Jumlah Minimal Maksimal Mean Std.
Siswa Devisiasi
Kelas Pretest 20 20 58 40,30 11,356
Eksperimen  Posttest 20 64 96 80,10 10.125
Kelas Pretest 21 18 62 40,48 12,311
Kontrol Posttest 21 30 94 64,38 15,819

Tabel 2. menyajikan rata-rata pretest kelas eksperimen relatif sebanding dengan
kontrol, mengindikasi bahwa kedua kelas tersebut memiliki keterampilan berpikir kritis

awal yang relatif seimbang. Selanjutnya, rata-rata posttest kelas eksperimen mengalami



Fatulloh — Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri |37

peningkatan lebih tinggi, dengan selisih sebesar 39,80, dibandingkan kelas kontrol yang
hanya selisih sebesar 23,90. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perlakuan yang
diterima kelas eksperimen memiliki efek atau dampak yang positif pada berpikir kritis.

Adapun rata-rata masing-masing indikator berpikir kritis dipaparkan dalam Gambar 2.

10 9,07 8.8
g 3 7,11 7,15 7 7
& 5,86 5,78
5 0 4293 3,84 4 3,810 3.9 4,248 4,1
= 4
5
s 2
0
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
® Pretest Kelas Kontrol Posttest Kelas Kontrol
Pretest Kelas Eksperimen Posttest Kelas Eksperimen

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Berdasarkan Gambar 2 terlihat secara umum menunjukkan rata-rata pretest yang hampir
sama antara kedua kelas. Selain itu, rata-rata postfest masing-masing indikator berpikir kritis
kedua kelas memperlihatkan peningkatan. Akan tetapi, kelas eksperimen memperlihatkan
kenaikan lebih tinggi daripada kontrol. Indikator yang mendapatkan pengaruh paling tinggi yaitu

interpretasi, sedangkan paling rendah diperoleh indikator evaluasi. Tahap selanjutnya, dilakukan

pengujian prasyarat yang dipaparkan oleh Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Berpikir Kelas Statistic  df  Sig.
Kritis Kontrol 979 21 .908

Eksperimen 931 20 .165

Tabel 7 mengindikasikan data hasil posttest kedua kelas berdistribusi normal dengan

signifikansi > 0,05.
Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene df df Sig
Statistic 1 2

Berpikir Based on 2.563 1 39 .117
Kritis Mean
Based on 2.633 1 39 .113
Media

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil dari posttest menunjukkan data homogen dengan nilai
signifikansi > 0,05. Berdasarkan Tabel 3 dan 4 data berdistribusi normal serta homogen. Maka dari
itu bisa dilanjutkan dengan uji hipotesis yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Independent Sample T-test
Berpikir F Sig. t df Sig. (2-tailed)
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Kritis  2.563 117 -3.768 39 .001

Berdasarkan Tabel 5 diketahui penerapan model inkuiri terbimbing dengan bantuan PAET
memiliki pengaruh terhadap berpikir kritis, dilihat dari signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.

PEMBAHASAN
A. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media PhAET
simulations terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Penggabungan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan media PAET terbukti
berpengaruh positif untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa SD. Sejalan dengan
Ismawati, dkk. (2023), bahwa penggabungan model inkuiri terbimbing dan media PAET
simulations dapat menciptakan pembelajaran interaktif serta mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai dengan sintaksnya yaitu 1)
orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) mengajukan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji
hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2006).

Pada tahap orientasi siswa diarahkan dalam mengkonstruk pengetahuannya dalam
mengidentifikasi bentuk energi melalui pengamatan terhadap kegiatan keseharian maupun benda
di sekitar. Pada tahap merumuskan masalah siswa diarahkan untuk mengamati gambar eksperimen
PhET simulations, sehingga akan muncul rasa ingin tahu siswa. Dari hasil pengamatan tersebut,
siswa diberikan stimulus sehingga mengundang siswa untuk mengajukan pertanyaan. Dengan
pembiasaan kedua tahap ini, menjadikan siswa mudah dalam menginterpretasi suatu permasalahan.

Pada tahap mengajukan hipotesis, siswa diarahkan untuk merumuskan hipotesisnya
dengan berdiskusi bersama kelompoknya. Kemudian tahap mengumpulkan data, untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan sebelumnya, siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dengan bereksperimen menggunakan PAET simulations sesuai dengan instruksi pada
LKPD. Dengan adanya tahap ini, dapat menjadikan siswa berpikir kritis untuk menganalisis data,
serta menentukan apakah data yang dikumpulkan relevan dengan pertanyaan yang dikaji.

Pada tahap menguji hipotesis, siswa menguji hipotesis yang sudah mereka buat, dan
membandingkannya terhadap hasil pengamatan eksperimennya menggunakan PhET simulations.
Proses ini dapat mengasah keterampilan berpikir kritis siswa khususnya dalam mengevaluasi atau
menilai kebenaran informasi dari berbagai sumber yang mereka dapatkan. Kemudian pada tahap
merumuskan kesimpulan, siswa berdiskusi bersama kelompoknya membuat sebuah kesimpulan
yang menjawab pertanyaan di awal tadi. Kesimpulan tersebut dibuat berdasarkan data hasil uji
hipotesis yang diperoleh melalui pengamatan pada eksperimen menggunakan PhET simulations.
Keterampilan berpikir kritis siswa dalam inferensi akan mampu ditingkatkan melalui pembiasaan

pada tahap ini.
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Berdasarkan tahap pembelajaran yang dipaparkan tersebut, terdapat temuan selama proses
pembelajaran di kelas eksperimen. Pada pertemuan 1, 2, dan 3, secara keseluruhan siswa mampu
mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan cukup baik. Namun, di tahap mengumpulkan data
dan menguji hipotesis, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menganalisis
informasi dan menilai kebenaran dari hipotesis yang telah mereka buat.

Pada pertemuan 1 dalam tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesis, kebanyakan
siswa masih mengalami kesulitan melakukan analisis informasi yang mereka dapatkan dari
eksperimen PAET simulations, serta kesulitan dalam menilai kebenaran dari hipotesis yang telah
mereka buat dengan membandingkannya terhadap hasil eksperimen PAET simulations. Sebagian
besar siswa terus bertanya bagaimana cara mengerjakannya. Oleh karena itu, bimbingan sangat
diperlukan supaya siswa mampu memahami setiap langkah yang harus dilakukannya. Meskipun
siswa mengalami kebingungan, siswa tetap menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengumpulkan
data menggunakan PAET simulations agar mendapatkan informasi yang diperlukan.

Pada pertemuan 2 dalam tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesis, sebagian besar
siswa sudah mulai lebih aktif dan menunjukkan kemandirian yang lebih baik dalam tahap
mengumpulkan data dan menguji hipotesisnya. Meskipun masih ada beberapa siswa yang
memerlukan bimbingan dalam menganalisis hasil eksperimen dan menilai kebenaran hipotesisnya,
secara keseluruhan siswa tampak lebih percaya diri dibandingkan pada pertemuan pertama. Pada
pertemuan 3 dalam tahap mengumpulkan data, siswa juga semakin terampil dalam menganalisis
informasi dari hasil eksperimen PAET simulations. Siswa sangat percaya diri melakukan
pengamatan menggunakan PhET simulations. Begitu juga pada tahap menguji hipotesis, siswa
terlihat sudah mampu dalam menilai kebenaran hipotesisnya dengan membandingkan dengan
informasi yang diperoleh dari hasil eksperimen PAET simulations.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Suprapto & Heri Tjahjono (2019) yang
menyatakan bahwa aktivitas siswa tergolong kurang aktif dalam mengumpulkan data dan menguji
hipotesis selama pembelajaran berlangsung. Penyebab hal ini dikarenakan pada tahap tersebut
membutuhkan pemikiran yang kompleks sehingga siswa masih kebingungan dengan langkah yang
harus mereka ambil. Oleh karena itu, perlunya bimbingan yang lebih terstruktur dalam
pembelajaran khususnya dalam tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesis, dimana guru
harus lebih aktif dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswanya. Dengan
bimbingan yang terstruktur, siswa akan dapat lebih aktif dan lebih percaya diri dalam
pembelajaran selanjutnya, sehingga mampu mengoptimalkan pengembangan keterampilan berpikir
kritis mereka.

Penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen berperan positif dalam pembelajaran.

Siswa lebih banyak berinteraksi dengan sesama siswa lainnya untuk memperoleh informasi dan
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pengalaman baru. Selaras dengan teori konstruktivisme Vygotsky menekankan peran interaksi
antara individu dan lingkungan sosial untuk membentuk pengetahuan, proses pembelajaran akan
lebih efektif ketika siswa belajar secara kooperatif bersama anak-anak lain dalam lingkungan,
suasana yang mendukung, serta bimbingan orang dewasa (Tamrin, dkk., 2011).

Pembelajaran ini juga sejalan dengan teori kognitif menurut Piaget, dimana proses belajar
perlu menyesuaikan pada perkembangan kognitif yang dialami siswa. Siswa kelas IV berada di
tahap operasional konkret, dimana mereka mulai memiliki kemampuan berpikir logis dan
terorganisir, tetapi masih terbatas pada objek dan keadaan yang konkret (Nainggolan and Daeli
2021). Oleh karena itu, kegiatan siswa bereksperimen langsung menggunakan PhET simulations
menjadi sangat relevan, karena dapat membantu siswa mengeksplorasi konsep secara langsung
melalui simulasi interaktif dengan tahap perkembangan kognitifnya.

Melalui tahapan dalam model inkuiri terbimbing berbantuan PAET simulations,
menjadikan siswa mampu mengkonstruksi pemahamannya sendiri. Dengan mengkonstruksi
pemahamannya sendiri, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konsep lebih mendalam, tetapi
juga mengembangkan berpikir kritisnya. Sejalan dengan (Zulkhairi 2019) bahwa dengan
terlaksananya sintaks model inkuiri terbimbing mampu mendorong keterlibatan aktif siswa di
kelas, menjadikan siswa berpikir lebih mendalam, membangun kecermatan dalam menganalisis

masalah, sehingga dapat mengembangkan berpikir kritis mereka.

B. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media PhET simulations
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SD

Keterampilan berpikir kritis merujuk pada keterampilan berpikir seseorang dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan memproses informasi secara sistematis serta reflektif guna
mengambil keputusan, menginterpretasi, dan menyampaikan informasi berdasarkan pertimbangan
kontekstual. Keterampilan siswa dalam berpikir kritis diidentifikasi dengan analisis data hasil tes.
Soal tes dirancang sesuai indikator keterampilan berpikir kritis dan setiap butir soal mewakili
indikator tersebut.

Penelitian ini menilai keterampilan berpikir kritis yang mencangkup indikator interpretasi,
evaluasi, analisis, dan inferensi. Berdasarkan Gambar 2, secara umum terlihat nilai prefest antara
kelas eksperimen dan kontrol mendapatkan rata-rata yang hampir setara. Selain itu, kedua kelas
mengalami peningkatan rata-rata posttest masing-masing indikator berpikir kritis. Namun, di kelas
eksperimen rata-rata posttest meningkat lebih tinggi daripada kontrol.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test, didapatkan signifikansi 0,001 < 0,05.
Maka dapat diketahui model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PAET memberikan

pengaruh pada berpikir kritis. Temuan ini selaras dengan Ismawati, dkk. (2023) memaparkan
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model inkuiri terbimbing dengan PhET memberikan pengaruh pada keterampilan berpikir kritis
siswa.

Penerapan model dan media tersebut mendorong siswa untuk menguasai penguasaan
konsep materi, mengembangkan kemampuan bernalar, membangun penyelidikan sendiri,
mengumpulkan serta menganalisis informasi, dan menyusun kesimpulan berdasarkan informasi
yang diperoleh. Dengan demikian, pengetahuan siswa dapat terkonstruk secara optimal. Penelitian
yang dilakukan oleh Mardiyanti & Jatmiko (2022) dan Ismawati, dkk. (2023) mendukung temuan
ini, dengan menyatakan bahwa perpaduan model inkuiri terbimbing dan PAET menciptakan
pembelajaran interaktif dan menarik bagi siswa. Hal ini sekaligus menciptakan pengalaman belajar
menyenangkan dalam mengkritisi masalah perubahan bentuk energi di sekitar siswa.

Pengetahuan yang diperoleh siswa juga akan bertahan lama karena materi dipahami oleh
siswa secara mendalam, bukan sekedar menghafal. Selaras dengan teori kognitif yang menekankan
pada proses berpikir, serta pemahaman ketika memproses informasi selama proses pembelajaran
(Ariandini and Hidayati 2023), dan teori konstruktivisme yang memungkinkan siswa membangun
atau menemukan pemahaman mereka sendiri selama proses pembelajaran (Mulyati 2018). Untuk
mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis, maka dilakukan analisis berdasarkan indikator-
indikator yang mencangkup interpretasi, inferensi, analisis, dan evaluasi.

Indikator interpretasi menunjukkan peningkatan paling tinggi dibanding indikator lainnya.
Dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen, keterampilan ini tergambar ketika tahap
orientasi, yang mana siswa diberikan kebebasan untuk mendalami suatu permasalahan mengenai
bentuk energi dengan pengamatan terhadap kegiatan sehari-hari maupun benda di lingkungan
sekitar. Pada tahap merumuskan masalah, dimana siswa diarahkan untuk mengamati sebuah
gambar eksperimen, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk bertanya. Dalam tahap ini siswa
mampu merumuskan pertanyaan sesuai dengan gambar yang disajikan.

Hasil yang didapatkan sejalan dengan penelitian Kholidiyah & Sudibyo (2024) yang
menyatakan bahwa indikator interpretasi mengalami peningkatan tertinggi karena telah dilatih
secara optimal selama tahap orientasi dan perumusan masalah. Sehingga, menjadikan siswa mudah
melakukan interpretasi masalah pada bacaan ketika mengerjakan soal posttest.

Indikator analisis juga mengalami peningkatan. Indikator ini mengalami peningkatan
menempati urutan ketiga. Pada keterampilan ini siswa diharapkan mampu menganalisis informasi
dari berbagai pihak. Dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen, keterampilan ini terlihat
ketika tahap mengumpulkan data, dimana siswa diberi kesempatan mengumpulkan serta
menganalisis informasi yang diperlukan guna menjawab pertanyaan melalui bereksperimen

menggunakan PhET simulations.
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Pada tahap tersebut sebagian besar siswa telah menunjukkan keterampilannya dalam
menganalisis informasi dari hasil eksperimen, walaupun masih ada beberapa siswa yang butuh
bimbingan dalam menganalisis informasi. Didukung oleh penelitian Utama & Kristin (2021) yang
memaparkan bahwa pembelajaran dengan memberikan suatu permasalahan, dimana siswa
dihadapkan pada tantangan yang harus siswa pecahkan secara mandiri, maka dapat
mengembangkan aspek kognitif siswa terutama keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian,
kemungkinan siswa akan mudah untuk menganalisis suatu informasi dengan sistematis serta
mendalam.

Pada indikator evaluasi menunjukkan peningkatan paling rendah dibanding indikator-
indikator lainnya. Ini terjadi karena proses evaluasi memerlukan keterampilan berpikir kritis yang
cukup tinggi. Dalam keterampilan ini siswa dituntut mampu menilai kebenaran informasi dari
berbagai sumber yang telah didapatkan. Pada pembelajaran, keterampilan ini tergambar pada tahap
menguji hipotesis. Ketika tahap ini, sebagian siswa terlihat mengalami kesulitan dalam menguji
kebenaran pada hipotesis yang mereka buat sebelumnya. Dengan demikian siswa masih belum
terbiasa dalam menilai kebenaran informasi dari berbagai sumber yang mereka dapatkan.

Sejalan dengan penelitian Anggiasari, dkk. (2018) bahwa evaluasi menunjukkan indikator
berpikir kritis yang mengalami peningkatan paling rendah. Rendahnya keterampilan berpikir kritis
indikator ini disebabkan oleh kurangnya keterampilan siswa dalam mengevaluasi argumen suatu
permasalahan. Kemudian, siswa juga terlihat mengalami kesulitan ketika menghubungkan suatu
konsep dengan informasi lainnya. Akibatnya, ketika mengerjakan soal posttest, siswa mengalami
kesulitan mengevaluasi pernyataan dalam bacaan ataupun informasi yang telah dipelajari
sebelumnya. Hal ini, menjadikan indikator evaluasi mengalami peningkatan paling rendah
dibandingkan dengan indikator lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti selanjutnya dapat merancang strategi yang lebih efektif
dalam membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam mengevaluasi.
Strategi ini dapat mencakup bimbingan yang lebih mendalam kepada siswa untuk menilai
kebenaran informasi secara teliti, kritis, dan sistematis, sehingga siswa akan terbiasa mengevaluasi
suatu permasalahan dengan lebih mendalam dan akurat.

Pada indikator inferensi juga mengalami peningkatan. Indikator ini mengalami
peningkatan menempati urutan kedua. Dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen,
keterampilan ini tergambar ketika tahap merumuskan kesimpulan, dimana siswa mampu membuat
sebuah kesimpulan berdasarkan hasil pemikirannya melalui informasi dan fakta yang diperoleh
melalui pengamatan pada eksperimen menggunakan PAET simulations.

Sependapat dengan penelitian Hardaningtyas (2023) bahwa dengan diterapkannya model

inkuiri terbimbing menjadikan siswa lebih dekat dengan sumber belajarnya untuk mencari



Fatulloh — Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri |43

informasi secara aktif, sehingga rasa percaya diri dalam diri siswa meningkat dikarenakan
pemahaman yang dimilikinya didapatkan sendiri. Hal ini membuat siswa mampu menyimpulkan
apa yang dipahaminya, karena apa yang dipahami oleh siswa juga ditemukan oleh siswa sendiri
bukan dari orang lain.

Berdasarkan analisis indikator berpikir kritis di kelas eksperimen, masing-masing
indikator meningkat dari pretest ke posttest. Melalui tahapan pembelajaran pada kelas eksperimen,
siswa menjadi lebih terlatih dalam menginterpretasikan informasi, menganalisis suatu informasi,
mengevaluasi kebenaran informasi, serta membuat kesimpulan yang tepat berdasarkan bukti
informasi yang mereka temukan. Oleh karena itu, model inkuiri terbimbing berbantuan PhAET
terbukti bisa memberikan peningkatan pada keterampilan berpikir kritis siswa. Sependapat dengan
Fitriani, dkk., (2024) dalam penelitiannya menuturkan model inkuiri terbimbing didukung oleh
media PhET simulations memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan keterampilan berpikir

kritis siswa.

SIMPULAN

Penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan media PAET simulations berjalan dengan
sangat baik. Secara keseluruhan siswa dapat mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan cukup
baik. Namun, pada tahap mengumpulkan data dan menguji hipotesis, masih terdapat siswa yang
mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi dan menilai kebenaran dari hipotesis yang
telah mereka buat. Oleh karena itu, disarankan agar guru memberikan arahan yang lebih jelas serta
bimbingan yang lebih terstruktur dalam kedua tahap tersebut, sehingga siswa dapat memahami
langkah-langkahnya dengan lebih baik.

Hasil uji hipotesis menunjukkan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga diketahui
bahwa ada pengaruh dalam penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan PAET terhadap
keterampilan berpikir kritis. Adapun indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang
mengalami peningkatan dalam pembelajaran di kelas eksperimen. Peningkatan paling tinggi pada
indikator interpretasi, sedangkan yang mengalami peningkatan paling rendah yaitu evaluasi.
Untuk meningkatkan indikator evaluasi yang mengalami peningkatan paling rendah, perlunya guru
memberikan bimbingan yang lebih mendalam kepada siswa untuk menilai kebenaran informasi
secara teliti, kritis, dan sistematis, sehingga siswa akan terbiasa mengevaluasi suatu permasalahan

dengan lebih mendalam.
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